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Abstract 
This community service program aims to enhance the quality of human resources (HR) among Riau batik 
artisans through comprehensive batik training. Riau batik, as a cultural heritage with high aesthetic and 
historical value, faces challenges in maintaining its sustainability and competitiveness amidst evolving 
market demands and trends. The primary challenge is the lack of skills and knowledge among artisans in 
batik techniques, design innovation, and the use of eco-friendly materials. The training, led by a batik 
expert, provides artisans with new skills in design, coloring, and batik techniques, along with effective 
marketing strategies to boost Riau batik's appeal in both national and international markets. The results 
of the program show significant improvements in the quality of batik products, as well as innovations in 
motifs and designs that better align with market preferences. Consequently, this training is expected to 
contribute to the preservation and development of Riau batik and improve the livelihoods of local batik 
artisans. 
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Abstrak 
Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) 
pengrajin Batik Riau melalui pelatihan membatik yang komprehensif. Batik Riau, sebagai warisan budaya 
yang memiliki nilai estetika dan historis tinggi, saat ini menghadapi tantangan dalam mempertahankan 
keberlanjutan dan daya saingnya di tengah perkembangan zaman dan tuntutan pasar yang semakin 
kompetitif. Tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya keterampilan dan pengetahuan pengrajin 
dalam teknik membatik, inovasi desain, serta penggunaan bahan-bahan ramah lingkungan. Melalui 
pelatihan yang melibatkan pakar batik, para pengrajin dibekali dengan keterampilan baru dalam desain, 
pewarnaan, dan teknik membatik. Pelatihan ini juga dilengkapi dengan strategi pemasaran yang efektif 
untuk meningkatkan daya tarik Batik Riau di pasar nasional dan internasional. Hasil dari program ini 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas produk batik yang dihasilkan, serta inovasi dalam 
motif dan desain yang lebih sesuai dengan selera pasar. Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan dapat 
berkontribusi pada pelestarian dan pengembangan Batik Riau, serta meningkatkan kesejahteraan 
pengrajin batik di daerah tersebut. 
Kata Kunci: Batik Riau, pelatihan membatik, kualitas SDM, inovasi desain, pemasaran 
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1. Pendahuluan 
 
Batik Riau merupakan salah satu warisan budaya yang memiliki nilai estetika dan historis tinggi, 

serta menjadi identitas kebanggaan masyarakat setempat (Santosa, 2018). Namun, di tengah 
perkembangan zaman dan tuntutan pasar yang semakin kompetitif, keberlangsungan tradisi membatik di 
Riau menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah kurangnya sumber daya 
manusia (SDM) yang terampil dan berpengetahuan dalam teknik membatik, terutama dalam hal inovasi 
motif dan penggunaan bahan-bahan yang ramah lingkungan (Sari & Rahmawati, 2020). Hal ini 
mengancam kualitas dan daya saing Batik Riau di pasar nasional maupun internasional (Prasetyo, 2021). 

Mitra utama dalam program pengabdian masyarakat ini adalah pengrajin batik di Riau yakni Batik 
Candafa dan Batik Bujang. Berdasarkan hasil observasi awal, banyak pengrajin batik yang masih 
menggunakan teknik tradisional yang cenderung kurang efisien dan tidak lagi relevan dengan permintaan 
pasar saat ini (Suparno et al., 2019). Selain itu, kurangnya akses terhadap pelatihan yang berkualitas 
membuat para pengrajin sulit untuk meningkatkan keterampilan dan inovasi mereka (Nugroho, 2020). 
Situasi ini diperparah oleh terbatasnya pengetahuan tentang pengelolaan usaha yang dapat membantu 
mereka dalam meningkatkan daya saing produk Batik Riau (Purwanto, 2023). 

Permasalahan yang dihadapi oleh mitra ini bukanlah hal yang sepele. Rendahnya kualitas SDM 
berakibat pada menurunnya kualitas produk batik yang dihasilkan, sehingga berpengaruh negatif 
terhadap penjualan dan keberlangsungan usaha mereka (Wibowo & Santoso, 2022). Selain itu, kurangnya 
inovasi dalam motif dan desain membuat Batik Riau kurang diminati oleh generasi muda, yang lebih 
tertarik pada produk-produk batik dari daerah lain yang menawarkan desain lebih modern dan kreatif 
(Juwita, 2019). Hal ini menjadi ancaman serius bagi kelestarian Batik Riau sebagai warisan budaya 
(Yulianti, 2020). 

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan suatu solusi yang komprehensif dan berbasis pada 
bukti ilmiah. Salah satu solusi yang ditawarkan adalah melalui pelatihan membatik yang dirancang khusus 
untuk meningkatkan kualitas SDM pengrajin batik di Riau (Suryani et al., 2021). Pelatihan ini tidak hanya 
fokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga mencakup aspek-aspek inovasi desain, 
penggunaan bahan ramah lingkungan, dan strategi pemasaran yang efektif (Kusuma & Haryanto, 2019). 
Dengan demikian, para pengrajin diharapkan dapat menghasilkan produk batik yang berkualitas tinggi 
dan memiliki daya tarik pasar yang lebih luas (Purwati et al., 2023; Fauziah, 2021). 

Pelatihan membatik ini didasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa peningkatan keterampilan dan pengetahuan pengrajin dapat secara signifikan meningkatkan 
kualitas produk dan daya saing usaha (Suparno et al., 2019). Misalnya, penelitian oleh Suparno dan kolega 
(2019) menunjukkan bahwa pelatihan intensif dalam teknik membatik dapat meningkatkan produktivitas 
dan kreativitas pengrajin, serta membuka peluang untuk ekspansi pasar. Selain itu, studi oleh Nugroho 
(2020) mengungkapkan bahwa penggunaan bahan-bahan ramah lingkungan dalam proses produksi batik 
dapat meningkatkan nilai tambah produk dan menarik perhatian konsumen yang semakin peduli terhadap 
isu lingkungan. 

Penelitian-penelitian tersebut memberikan dasar yang kuat bagi implementasi pelatihan 
membatik sebagai solusi untuk meningkatkan kualitas SDM Batik Riau (Nugroho, 2020). Dengan 
mengadopsi pendekatan yang berbasis bukti ini, program pengabdian masyarakat ini diharapkan tidak 
hanya memberikan manfaat jangka pendek dalam bentuk peningkatan keterampilan pengrajin, tetapi 
juga dampak jangka panjang dalam pelestarian dan pengembangan Batik Riau (Suryani et al., 2021). 
Program ini juga diharapkan dapat menjadi model bagi daerah lain yang menghadapi tantangan serupa 
dalam pelestarian warisan budaya mereka (Wibowo & Santoso, 2022). 

Selain pelatihan, program ini juga akan melibatkan pendampingan berkelanjutan untuk 
memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara efektif dalam 
produksi sehari-hari (Purwanto, 2023). Dengan demikian, diharapkan terjadi peningkatan kualitas dan 
inovasi produk Batik Riau secara berkelanjutan. Kombinasi antara pelatihan dan pendampingan ini 
diyakini akan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kesejahteraan pengrajin batik di Riau 
dan keberlanjutan tradisi membatik di daerah tersebut (Yulianti, 2020). 
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2. Metode 

Program pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan 
kegiatan yang terstruktur dan sistematis untuk mencapai tujuan utama, yaitu peningkatan kualitas 
sumber daya manusia (SDM) pengrajin Batik Riau. Metode kegiatan yang digunakan mencakup 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pendampingan. Berikut adalah rincian dari setiap tahapan 
kegiatan: 

1. Identifikasi Kebutuhan dan Perencanaan Kegiatan 
o Survey Awal: Kegiatan diawali dengan survei awal untuk mengidentifikasi kebutuhan dan 

permasalahan yang dihadapi oleh para pengrajin Batik Riau. Survei dilakukan melalui 
wawancara, observasi, dan diskusi kelompok terfokus (focus group discussion) dengan para 
pengrajin dan pemilik usaha. 

o Analisis Data: Hasil dari survei awal dianalisis untuk menentukan fokus pelatihan dan 
pendampingan yang akan diberikan. Analisis ini mencakup identifikasi keterampilan yang perlu 
ditingkatkan, inovasi yang dibutuhkan, serta bahan dan peralatan yang diperlukan selama 
pelatihan. 

o Perencanaan Pelatihan: Berdasarkan hasil analisis, dibuatlah rencana pelatihan yang mencakup 
modul pelatihan, jadwal kegiatan, instruktur yang kompeten, serta lokasi pelatihan. Modul 
pelatihan mencakup teknik membatik, inovasi desain, penggunaan bahan ramah lingkungan, 
serta strategi pemasaran produk batik. 

2. Pelaksanaan Pelatihan 
o Pembukaan dan Pengenalan Materi: Kegiatan pelatihan dimulai dengan pembukaan oleh ketua 

tim PKM dari Institut Bisnis dan Teknologi Pelita Indonesia Dr. Astri Ayu Purwati, B.Sc., M.Sc dan 
diikuti oleh pengenalan materi tentang pentingnya pelestarian Batik Riau dan peningkatan 
kualitas SDM dari Bapak Hari Santoso Pakar Batik Riau. Peserta diberikan pemahaman mengenai 
tujuan pelatihan dan manfaat yang akan diperoleh. Kegiatan dilaksanakan pada hari sabtu, 
tanggal 10 Agustus 2024. 

o Sesi Teori: Pada tahap ini, peserta akan mengikuti sesi teori yang mencakup pengenalan teknik 
membatik modern, inovasi desain, dan penggunaan bahan ramah lingkungan. Sesi ini bertujuan 
untuk memberikan landasan pengetahuan yang kuat sebelum memasuki sesi praktik. 

o Sesi Praktik: Setelah sesi teori, peserta akan mengikuti sesi praktik yang melibatkan langsung 
dalam proses membatik. Instruktur akan memberikan panduan langkah demi langkah dalam 
menerapkan teknik yang telah diajarkan, serta memberikan umpan balik secara langsung kepada 
peserta. 

o Diskusi dan Evaluasi Harian: Setiap akhir hari pelatihan, dilakukan diskusi dan evaluasi harian 
untuk mengukur pemahaman dan keterampilan peserta. Diskusi ini juga menjadi forum untuk 
bertukar pengalaman dan membahas kendala yang dihadapi selama pelatihan. 

  

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan Batik Riau 
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3. Pendampingan dan Monitoring 
o Pendampingan Pasca Pelatihan: Setelah pelatihan selesai, dilakukan pendampingan kepada 

peserta selama beberapa bulan. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa 
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama pelatihan dapat diterapkan dalam 
produksi sehari-hari. 

o Kunjungan Lapangan: Tim pelaksana program akan melakukan kunjungan lapangan secara 
berkala untuk memantau perkembangan peserta, memberikan bimbingan teknis tambahan jika 
diperlukan, serta membantu dalam pemecahan masalah yang mungkin muncul. 

o Pengembangan Produk: Dalam tahap ini, peserta akan didorong untuk mengembangkan 
produk batik baru yang menggabungkan teknik tradisional dengan inovasi yang telah dipelajari. 
Produk-produk ini akan dipromosikan melalui berbagai saluran pemasaran, baik secara lokal 
maupun melalui platform digital. 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Program pelatihan membatik yang diadakan dalam rangka peningkatan kualitas SDM Batik Riau berhasil 
dilaksanakan dengan bimbingan dari Pak Hari Santoso, seorang pakar batik yang berpengalaman dalam 
bidang desain, pewarnaan, dan teknik membatik. Pelatihan ini diikuti oleh 25 pengrajin batik dari Batik 
Candafa dan Batik Bujang, juga didampingi oleh tim Dosen dari Institut Bisnis dan Teknologi Pelita 
Indonesia dan Universitas Muhammadiyah Riau. Berikut adalah hasil dari pelatihan ini serta pembahasan 
mengenai dampak yang dihasilkan: 

1. Peningkatan Keterampilan Desain 
o Setelah mengikuti pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan merancang motif batik. Sebelumnya, sebagian besar pengrajin hanya 
menggunakan motif tradisional yang telah diajarkan secara turun-temurun. Namun, melalui 
bimbingan Pak Hari Santoso, mereka belajar bagaimana mengembangkan motif-motif baru yang 
tetap mempertahankan identitas budaya Riau tetapi lebih sesuai dengan selera pasar modern. 

o Peningkatan keterampilan desain ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 
inovasi dalam desain merupakan faktor kunci untuk meningkatkan daya saing produk batik di 
pasar global. Dengan kemampuan menciptakan motif yang unik dan inovatif, pengrajin dapat 
menarik perhatian konsumen yang lebih luas, termasuk dari generasi muda yang cenderung 
menyukai produk-produk yang kreatif dan berbeda. 

2. Penguasaan Teknik Pewarnaan 
o Dalam sesi pelatihan yang berfokus pada pewarnaan, para peserta belajar tentang berbagai 

teknik pewarnaan batik, termasuk penggunaan pewarna alami dan sintetis. Pak Hari Santoso 
memberikan pengetahuan mendalam tentang bagaimana memilih kombinasi warna yang 
harmonis dan teknik pencelupan yang tepat untuk menghasilkan warna yang tahan lama dan 
indah. Sebagai hasilnya, para pengrajin berhasil menghasilkan kain batik dengan warna yang 
lebih hidup dan konsisten dibandingkan sebelum pelatihan. 

o Teknik pewarnaan yang tepat sangat penting dalam produksi batik, karena warna merupakan 
salah satu aspek yang paling mencolok dan dapat mempengaruhi persepsi konsumen terhadap 
kualitas produk. Dengan menguasai teknik pewarnaan, pengrajin tidak hanya dapat 
meningkatkan estetika produknya, tetapi juga memastikan bahwa kain batik yang dihasilkan 
memiliki daya tahan yang lebih baik. Hal ini penting untuk memenuhi standar kualitas yang 
diharapkan oleh konsumen di pasar nasional dan internasional. 

3. Peningkatan Kemampuan Membatik 
o Sesi praktik membatik yang dipandu oleh Pak Hari Santoso memberikan dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan teknis para peserta. Mereka mempelajari berbagai teknik 
membatik, seperti batik tulis dan batik cap, serta bagaimana mengkombinasikan kedua teknik 
tersebut untuk menghasilkan produk yang lebih variatif. Peserta juga diberi kesempatan untuk 
mencoba teknik-teknik tersebut secara langsung di bawah supervisi Pak Hari, yang memberikan 
umpan balik dan koreksi secara real-time. 
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o Peningkatan kemampuan membatik ini sangat penting untuk memastikan bahwa produk Batik 
Riau memiliki kualitas yang konsisten dan memenuhi standar pasar. Berdasarkan penelitian 
sebelumnya, penguasaan teknik membatik yang baik merupakan faktor utama yang 
mempengaruhi kualitas akhir dari produk batik. Dengan keterampilan yang lebih baik, para 
pengrajin dapat menghasilkan produk yang lebih berkualitas tinggi, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan harga jual dan profitabilitas usaha mereka. 

4. Penerapan Inovasi dalam Produksi 
o Setelah pelatihan, beberapa peserta mulai mengadopsi inovasi yang diajarkan dalam proses 

produksi mereka. Misalnya, beberapa pengrajin mulai menggabungkan motif tradisional 
dengan elemen desain modern yang mereka kembangkan selama pelatihan. Selain itu, 
penggunaan pewarna alami yang diajarkan dalam pelatihan juga mulai diterapkan oleh 
beberapa peserta untuk menghasilkan produk batik yang lebih ramah lingkungan. 

o Penerapan inovasi ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan tidak hanya memberikan 
pengetahuan teoretis, tetapi juga berhasil mendorong pengrajin untuk mengaplikasikan 
pengetahuan tersebut dalam praktik. Inovasi dalam produksi sangat penting untuk tetap 
relevan di pasar yang terus berubah dan untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang semakin 
beragam. 

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut 
o Evaluasi yang dilakukan setelah pelatihan menunjukkan bahwa 90% peserta merasa 

keterampilan mereka telah meningkat secara signifikan dan mereka yakin dapat menerapkan 
teknik yang telah dipelajari dalam produksi harian mereka. Beberapa peserta bahkan telah 
mulai mengembangkan produk-produk baru yang menggabungkan teknik dan desain yang 
diajarkan selama pelatihan. 

o Tingkat kepuasan yang tinggi dan penerapan keterampilan baru oleh peserta menunjukkan 
bahwa pelatihan ini telah mencapai tujuan utamanya yaitu peningkatan kualitas SDM Batik 
Riau. Keberhasilan ini juga memberikan dasar yang kuat untuk program tindak lanjut, seperti 
pendampingan berkelanjutan dan pelatihan lanjutan, untuk memastikan bahwa peningkatan 
keterampilan ini dapat terus berlanjut dan memberikan manfaat jangka panjang bagi pengrajin. 

Secara keseluruhan, pelatihan yang dipimpin oleh Pak Hari Santoso telah memberikan dampak positif 
yang signifikan terhadap kemampuan teknis dan kreatif para pengrajin Batik Riau. Dengan peningkatan 
keterampilan dalam desain, pewarnaan, dan teknik membatik, para pengrajin kini lebih siap untuk 
menghadapi tantangan pasar yang kompetitif dan menjaga keberlanjutan warisan budaya Batik Riau. 

4. Simpulan 
 
Program pelatihan peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) Batik Riau yang dipandu 

oleh Pak Hari Santoso telah berhasil mencapai tujuannya dalam mengembangkan keterampilan teknis dan 
kreativitas para pengrajin batik di Riau. Melalui pelatihan ini, para pengrajin tidak hanya memperoleh 
pengetahuan baru tentang desain, pewarnaan, dan teknik membatik, tetapi juga mampu menerapkan 
inovasi-inovasi tersebut dalam praktik produksi sehari-hari. 

Peningkatan kemampuan dalam mendesain motif batik yang lebih kreatif dan sesuai dengan 
selera pasar modern, penguasaan teknik pewarnaan yang menghasilkan warna lebih hidup dan tahan 
lama, serta pengembangan teknik membatik yang lebih variatif menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif 
dalam meningkatkan kualitas produk Batik Riau. Selain itu, penerapan inovasi dalam proses produksi 
menandakan bahwa para pengrajin telah siap untuk bersaing di pasar yang lebih luas, baik di tingkat 
nasional maupun internasional. 

Evaluasi pasca pelatihan menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi di antara peserta, dengan 
sebagian besar merasa yakin dapat menerapkan keterampilan yang telah dipelajari. Hal ini menandakan 
bahwa program ini tidak hanya memberikan dampak jangka pendek, tetapi juga memiliki potensi untuk 
memberikan manfaat jangka panjang bagi perkembangan industri batik di Riau. 

Secara keseluruhan, program ini telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap upaya 
pelestarian dan pengembangan Batik Riau, serta memperkuat posisi para pengrajin dalam industri batik 
yang semakin kompetitif. Dengan adanya program tindak lanjut dan pendampingan yang berkelanjutan, 
diharapkan para pengrajin Batik Riau dapat terus meningkatkan kualitas dan daya saing produk mereka, 
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sehingga mampu memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perekonomian lokal dan pelestarian 
budaya. 
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